
8UPATI BOMBANA 
P R O V I N S I S U L A W E S I T E N G G A R A 

PERATURAN BUPAT1 BOMBANA 
NOMOR 3} TAHUN 2021 

TENTANG 

PETA MANAJEMEN TALENTA PEGAWA1 NEGER1 SIPIL 
D I LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BOMBANA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BOMBANA, 

Men imbang : a. bahwa u n t u k men idak lan ju t i Peraturan Menter i Pendayagunaan 

Aparatur Sipi l Negara dan Reformasi B i rokras i Nomor 3 Tahun 

2020 tentang Manajemen Talenta; 

b. Bahwa peta Manajemen talenta Pegawai Negeri Sipi l sebagaimana 

d imaksud pada h u r u f a d i per lukan guna mengisi j aba tan pada 

perangkat daerah d i l ingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

pada h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapkan Peraturan Bupa t i 

tentang Peta Manajemen Talenta Pegawai Negeri Sipi l d i 

l ingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana; 

Meng ingat : l .Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 2003 Tentang Pembentukan 

Kabupaten Bombana, Kabupaten Wakatobi dan Kabupaten Kolaka 

Utara Privinsi Sulawesi Tenggara ( Lembaran Negara Republ ik 

Indinesia T a h u n 2003 Nomor 144, Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4339 ); 

2. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Aparatur Sipi l 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

6, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5494); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah 

beberapa ka l i t e rakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 

T a h u n 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6573); (7 I 
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4. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Admin is t ras i 

Pemerintahan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5601); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang 

Dis ip l in Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5135); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipi l (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 6037) sebagaimana telah 

d iubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 

tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipi l (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2020 Nomor 68, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6477); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang 

Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2019 Nomor 77, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6340); 

8. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 8 Tahun 2019 

tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran 

Indeks Profesionalitas Apara tur Sipi l Negara; 

9. Peraturan Menter i Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi B i rokras i Nomor 3 T a h u n 2020 tentang 

Manajemen Talenta Aparatur Sipi l Negara; 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bombana Nomor 3 T a h u n 2016 

Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

Kabupaten Bombana; 

11 . Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 tentang 

Pembentukan Produk H u k u m Daerah sebagaimana telah d iubah 

dengan Petaruran Menter i Da lam Negeri Nomor 120 T a h u n 2018 

tentang Perubahan atas Peraturan Dalam Negeri Nomor 80 T a h u n 

2015 tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah; 



MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG PETA MANAJEMEN TALENTA 

PEGAWAI NEGERI SIPIL D I LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 

KABUPATEN BOMBANA. 

BAB I 

KETENTUAN U M U M 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupa t i i n i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Bombana. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten 

Bombana. 

3. Bupa t i adalah Bupa t i Bombana. 

4. Perangkat Daerah adalah u n s u r pembantu Bupat i dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah da lam penyelenggaraan 

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

5. Pegawai Negeri Sipi l yang selanjutnya dis ingkat dengan PNS 

adalah Pegawai Negeri Sipil yang bekeija d i l ingkungan 

Pemerintah Kabupaten Bombana. 

6. Pejabat Pembina Kepegawaian yang selanjutnya dis ingkat 

PPK adalah Bupat i . 

7. Pejabat yang Berwenang yang selanjutnya dis ingkat PyB 

adalah Sekretaris Daerah. 

8. Talenta adalah PNS yang memenuh i syarat t e r tentu u n t u k 

masuk ke dalam kelompok pedoman manajemen talenta. 

9. Jabatan adalah kedudukan yang m e n u n j u k k a n fungsi, 

tugas, tanggung j awab , wewenang, d a n hak seorang PNS 

da lam sua tu satuan organisasi. 

10. Jabatan Target adalah Jabatan P impinan Tinggi Pratama, 

Jabatan Adminis t rator , dan Jabatan Pengawas yang 

sedang/akan lowong yang akan di is i oleh Talenta. 

11 . Peta Talenta Pegawai Negeri Sipi l selanjutnya dis ingkat Peta 

Talenta adalah kegiatan pemetaan sumber daya talenta 

yang me l iput i tahapan perencanaan, penyusunan, dan 

penempatan talenta yang d ipr io r i taskan u n t u k menduduk i 

j aba tan berdasarkan kual i f ikas i , kompetensi dan kiner ja 

tert inggi mela lu i mekanisme te r t en tu yang diselenggarakan 

secara efektif dan berke lanjutan. 



12. Kotak Pedoman Talenta adalah bagan yang terd i r i dar i 9 

(sembilan) katagor i yang m e n u n j u k k a n sekumpulan PNS 

berdasarkan t ingkatan pemetaan. 

13. Rencana Suksesi adalah perencanaan sistematis mela lui 

pemetaan suksesor yang d iproyeksikan da lam Jabatan 

Target. 

14. Kelompok Rencana Suksesi adalah kelompok Talenta pada 

masing-masing perangkat daerah yang berasal dar i ko tak 9 

(Sembilan), 8 (delapan), dan 7 (tujuh) yang d is iapkan 

m e n d u d u k i j aba tan target. 

15. Suksesor adalah ta lenta yang d ica lonkan menjadi pengganti 

Pejabat yang m e n d u d u k i Jabatan Target saat i n i dan 

d is iapkan u n t u k menduduk inya pada saat j aba tan tersebut 

lowong dan/atau sesuai k ebu tuhan . 

16. Kual i f ikas i adalah syarat m i n i m a l yang d i b u t u h k a n u n t u k 

m e n d u d u k i sua tu j aba tan me l i pu t i kepangkatan, 

pend id ikan, pengalaman kerja dan kedik latan. 

17. Kompetensi adalah karakter i s t ik dan kemampuan kerja 

yang mencakup aspek pengetahuan, ke t rampi lan , dan 

sikap sesuai tugas dan/atau fungsi j aba tan . 

18. Standar Kompetensi Jabatan Pegawai Negeri Sipi l yang 

selanjutnya dis ingkat SKJ adalah deskripsi pengetahuan, 

ke t rampi lan , dan per i l aku yang d iper lukan seorang PNS 

da lam melaksanakan tugas j aba tan . 

19. U j i kompetensi adalah sarana u n t u k mengetahui sejauh 

mana t ingkat kemampuan dan karakter i s t ik yang d i m i l i k i 

oleh seorang pegawai "berupa pengetahuan, ke t rampi lan , 

sikap per i laku yang d iper lukan dalam pelaksanaan tugas 

jabatan . 

20. Kineja adalah perbandingan antara has i l kerja yang dapat 

d i l ihat secara nyata dengan standar kerja yang telah 

d i te tapkan organisasi 

2 1 . Penilaian Kinerja adalah peni la ian terhadap kiner ja yang 

merupakan penggabungan n i l a i Sasaran Kinerja Pegawai 

dan n i l a i Per i laku Kerja sesuai peraturan perundang-undangan./// 



22. B imb ingan kiner ja adalah sua tu proses terus-menerus dan 

sistematis yang d i l a k u k a n oleh atasan langsung dalam 

membantu PNS agar mengetahui dan mengembangkan 

kompetensinya, serta mencegah terjadinya kegagalan kinerja. 

23. Konseling kiner ja adalah proses . u n t u k me lakukan 

ident i f ikasi dan memban tu penyelesaian masalah per i l aku 

kinerja yang d ihadapi PNS dalam mencapai target kinerja. 

24. T im Penilai Kinerja Pegawai Negeri Sipi l Perangkat Daerah 

yang selanjutnya dis ingkat TPK-PNS PD adalah t i m yang 

d iben tuk kepala Perangkat Daerah dan bertugas 

member ikan pert imbangan kepada kepala Perangkat 

Daerah da lam u s u l a n pemindahan PNS dan peni la ian 

kompetensi PNS. 

25. Jaba tan P impinan Tinggi Pratama adalah sua tu kedudukan 

yang m e n u n j u k k a n tugas, tanggung jawab, wewenang dan 

hak seorang PNS da lam rangka memimp in dan memotivasi 

PNS mela lu i kepelaporan, pengembangan kerjasama dengan 

instans i la in dan keteladanan dengan mengamalkan n i la i 

dasar Apara tur Sipi l Negara dan melaksanakan kode etik 

dan kode per i l aku Aparatur Sipi l Negara. 

26. Jabatan Admin is t ra tor adalah sua tu kedudukan yang 

m e n u n j u k k a n tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 

seorang PNS da lam rangka memimp in pelaksanaan se luruh 

kegiatan pelayanan pub l i k serta adminis tras i pemer intahan 

dan pembangunan. 

27. Jaba tan Pengawas adalah sua tu kedudukan yang 

m e n u n j u k k a n tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 

seorang PNS dalam rangka mengendal ikan pelaksanaan 

kegiatan yang d i l akukan oleh pejabat pelaksana. 

28. Jaba tan Pelaksana adalah sua tu kedudukan yang 

m e n u n j u k k a n tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak 

seorang PNS dalam rangka melaksanakan kegiatan 

pelayanan pub l i k serta adminis t ras i pemer intahan dan 

pembangunan. 

29. Sistem Apl ikas i Kepegawaian Terintegasi yang selanjutnya 

dis ingkat SAKTI GEMBIRA adalah sistem Apl ikasi 

kepegawaian yang d igunakan oleh Pemerintah Kabupaten 

Bombana. / / / 
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BAB I I 

MAKSUD, TUJUAN, PRINSIP DAN SASARAN 

Bagian Kesatu 

Maksud 

Pasal 2 

Maksud d i susunnya Peta Talenta PNS adalah menyediakan 

PNS da lam rencana suksesi yang memi l i k i kual i f ikas i , 

kompetensi , dan k iner ja terbaik pada setiap organisasi yang 

selanjutnya akan dipersiapkan sebagai pemimpin organisasi 

masa depan. 

T u j u a n penyusunan Peta Talenta PNS adalah: 

a. menemukan dan meny iapkan PNS u n t u k m e n d u d u k i 

j aba tan setingkat Jebih tinggi; 

b. mewu judkan perencanaan suksesi yang obyekti f dan 

akuntabe l sehingga dapat mengopt imalkan capaian vis i 

dan mis i organisasi; 

c. membangun i k l i m kompet is i yang posit i f d iantara PNS 

u n t u k member ikan prestasi terbaik bagi pemerintah; 

d. mengelola sumber daya manus ia secara t e r u k u r dan 

terencana u n t u k menjamin obyektivitas, kua l i tas , dan 

t ransparans i pengangkatan da lam j aba tan PNS agar sesuai 

dengan kual i f ikas i , kompetensi , dan kiner ja yang d im i l i k i . 

Pr insip penyusunan Peta Talenta PNS adalah: 

a. obyektif, y a i t u proses da lam penyusunan Peta Talenta PNS 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya tanpa 

d ipengaruhi oleh pandangan a tau peni la ian yang bersifat 

subyektif . 

b. terencana, y a i t u Peta Talenta PNS d i susun u n t u k 

meny iapkan suksesor pada masing-masing j aba tan yang 

akan lowong secara sistematis dan t e r s t ruk tu r sesuai 

Bagian Kedua 

Tu juan 

Pasal 3 

Bagian Ketiga 

Prinsip 

Pasal 4 



c. tepat w a k t u , y a i t u j aba tan kosong dapat segera di is i oleh 

suksesor sehingga t idak terdapat j aba tan kosong da lam 

w a k t u lama. 

d. akuntabe l , y a i t u penyusunan Peta Talenta PNS d i l akukan 

sesuai standar yang ber laku dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

e. bebas dar i intervensi po l i t ik , y a i t u penyusunan Peta 

Talenta PNS bebas dar i pengaruh dan / a tau tekanan 

po l i t ik . 

f. bebas korups i , ko lus i , dan nepotisme, y a i t u penyusunan 

Peta Talenta PNS bersih dar i p rak t i k korups i , ko lus i , dan 

nepotisme. 

Bagian Keempat 

Sasaran 

Pasal 5 

Sasaran Peta Talenta sebagaimana d imaksud da lam Pasal 2 

ayat (1) me l iput i PNS yang mend uduk i : 

a. j aba tan P impinan Tinggi Pratama setara eselon ILb; 

b. j aba tan Admin is t ra tor setara j aba tan eselon III .a dan eselon I l l .b ; 

c. j aba tan Pengawas setara j aba tan eselon IV.a dan eselon I I I . b; 

d. j aba tan Pelaksana yang memenuh i kual i f ikas i dan 

mempunya i pangkat Penata T ingkat I golongan ruang I l l / d ; 

e. j aba tan Pelaksana yang memenuh i kual i f ikas i dan 

mempunya i pangkat Penata golongan ruang I I I / c; dan 

f. j aba tan Pelaksana yang memenuh i kual i f ikas i dan 

mempunya i pangkat Penata Muda Tingkat I golongan ruang 

I l l/b . 

BAB III 

UNSUR, METODOLOGI, PENYUSUNAN, PEMBOBOTAN NILAI 

DAN KOTAK PETA TALENTA PNS 

Bagian Kesatu 

Unsur 

Pasal 6 

(1) Unsur -unsur Peta Talenta adalah sebagai ber ikut : 

a. kual i f ikas i talenta; 

b. peni laian kompetensi ; dan 

c. peni la ian kinerja. £ 



(2) Kual i f ikas i talenta sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a adalah sebagai ber ikut : 

a. kual i f ikas i pendid ikan formal; 

b. r ekamje jak j aba tan ; 

c. r iwayat pengembangan kompetensi ; 

d. in formasi kepegawaian la innya, y a i t u h u k u m a n d is ip l in , 

prestasi a tau penghargaan. 

(3) Penilaian kompetensi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f b merupakan n i l a i pemenuhan SKJ sesuai j en jang 

j aba tan masing-masing. 

(4) Penilaian kinerja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f c d idasarkan pada hasi l evaluasi k iner ja yang t e rukur 

dan obyektif. 

Bagian Kedua 

Metodologi 

Pasal 7 

Pedoman Talenta d i susun menggunakan metode pemetaan PNS dan 

metode pemetaan kual i f ikas i . 

Pasal 8 

(1) Metode pemetaan PNS sebagaimana d imaksud pada Pasal 

7 merupakan pemetaan berdasarkan potensi dan kinerja. 

(2) Potensi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d idapatkan 

mela lu i u j i kompetensi . 

(3) Kinerja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d idapatkan 

dar i n i l a i peni laian kinerja da lam 1 (satu) t a h u n terakhir . 

(4) Hasi l pemetaan selanjutnya d i tuangkan da lam tabel 

pemetaan PNS sebagaimana t e rcantum dalam Lampiran 

yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

Pasal 9 

Apabila u j i kompetensi sebagaimana d imaksud da lam Pasal 7 

ayat (2) be lum d i laksanakan maka peni la ian kompetensi dapat 

d i l akukan oleh TPK-PNS PD. 

Pasal 10 

(1) Metode pemetaan kua l i f ikas i sebagaimana d imaksud pada 

pasal 7 d i l akukan dengan pendekatan karakter tugas, 

pendekatan ke i l m u a n , dan pendekatan pengembangan 

kompetensi . 



(2) Pendekatan karakter tugas sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) y a i t u mengelompokkan karakter b idang tugas yang 

sejenis dan memer lukan kompetensi sejenis kedalam satu 

r u m p u n , sebagaimana d imaksud da lam Lampiran yang 

merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

(3) Pendekatan ke i lmuan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

y a i t u mengelompokkan jenis j aba tan yang memer lukan 

kua l i f ikas i pend id ikan yang sama kedalam satu r u m p u n , 

sebagaimana d imaksud dalam Lampiran I I yang merupakan 

bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

(4) Pendekatan pengembangan kompetensi sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) y a i t u mengelompokkan r iwayat 

pengembangan kompetensi yang pernah d i i k u t i kedalam 

satu r u m p u n , sebagaimana d imaksud da lam Lampiran yang 

merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

Pasal 11 

(1) Pendekatan karakter tugas sebagaimana d imaksud da lam 

Pasal 10 ayat (2) d igunakan u n t u k mengukur 

data/informasi mengenai riwayat j aba tan talenta. 

(2) Ind ikator yang d igunakan adalah kese luruhan j aba tan yang telah 

d i d u d u k i talenta. 

(3) I n s t rumen pengukuran pada riwayat j aba tan bobot 

peni la iannya sebagai ber ikut : 

a. bobot n i l a i sebesar 100 (seratus) bagi ta lenta yang m e n d u d u k i 

setiap j aba tan selama lebih dar i 5 (lima) t a h u n ; 

b. bobot n i la i sebesar 80 (delapan puluh) bagi talenta yang 

m e n d u d u k i setiap j aba tan selama 4 (empat) t a h u n ; 

c. bobot n i l a i sebesar 60 (enam puluh ) bagi ta lenta yang 

m e n d u d u k i setiap j aba tan selama 3 (tiga) t a h u n ; 

d. bobot n i la i sebesar 40 (empat pu luh ) bagi talenta yang 

menduduk i setiap j aba tan selama 2 (dua) t a h u n ; dan 

e. bobot n i l a i sebesar 20 (dua pu luh ) bagi ta lenta yang 

m e n d u d u k i setiap j aba tan selama 1 (satu) t a h u n . 

(4) Hasi l ident i f ikasi talenta berdasarkan r iwayat jabatan 

d i tuangkan da lam Tabel Penilaian Rekam Jejak 

sebagaimana d imaksud da lam Lampiran yang merupakan 

bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 
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Pasal 12 

(1) Pendekatan ke i lmuan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 

10 ayat (3) d i gunakan u n t u k mengukur data/informasi 

mengenai kua l i f ikas i pend id ikan formal PNS dar i j en jang 

pa l ing t inggi sampai jenjang pal ing rendah. 

(2) Ind ikator yang d igunakan adalah jenjang pend id ikan formal 

terakhir yang dicapai oleh talenta, me l iput i : 

a. pendid ikan S-3 (strata tiga); 

b. pendid ikan S-2 (strata dua); 

c. pend id ikan S-l (strata satu); 

d. pendid ikan D-IV (diploma empat); dan 

e. pendid ikan D-I I I (diploma tiga). 

(3) I n s t rumen pengukuran pada pend id ikan formal bobot 

peni la iannya sebagai ber ikut : 

a. bobot n i la i sebesar 25 (dua p u l u h lima) bagi talenta yang 

memi l i k i pendid ikan S-3; 

b. bobot n i l a i sebesar 20 (dua pu luh ) bagi talenta yang 

memi l i k i pendid ikan S-2; 

c. bobot n i la i sebesar 15 (lima belas) bagi talenta yang 

memi l ik i pendid ikan S-l/D-IV; dan 

d. bobot n i l a i sebesar 10 (sepuluh) bagi talenta yang 

memi l i k i pend id ikan D-I I I . 

(4) Hasil identi f ikasi talenta berdasarkan data pendid ikan 

formal d i tuangkan da lam Tabel Penilaian Kual i f ikasi 

sebagaimana d imaksud da lam Lampiran yang merupakan 

bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

d imaksud dalam Pasal 10 ayat (4) d igunakan u n t u k 

mengukur data/informasi mengenai riwayat pengembangan 

kompetensi yang pernah d i i k u t i talenta. 

(2) Ind ikator yang d igunakan adalah riwayat pengembangan 

kompetensi yang me l iput i d ik la t kepemimpinan, d ik la t 

fungsional, d ik la t teknis , dan seminar/workshop/kursus/ 

Pasal 13 

(1) Pendekatan pengembangan kompetensi sebagaimana 
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(3) Ins t rumen pengukuran pada pengembangan kompetensi 

bobot peni la iannya sebagai ber ikut : 

a. bobot n i l a i sebesar 15 ( l ima belas) bagi talenta yang 

meng ikut i d ik la t kepemimpinan; 

b. bobot n i l a i sebesar 15 (l ima belas) bagi talenta yang 

meng ikut i d ik la t fungsional; 

c. bobot n i la i sebesar 15 ( l ima belas) bagi ta lenta yang meng ikut i 

d ik la t teknis ; dan 

d. bobot n i l a i sebesar 10 (sepuluh) bagi ta lenta yang meng ikut i 

seminar /workshop / k u r s u s / sejenisnya. 

(4) Hasi l ident i f ikasi talenta berdasarkan data r iwayat 

pengembangan kompetensi d i tuangkan Penilaian Pengembangan 

Kompetensi d imaksud da lam Lampiran yang merupakan bagian 

t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

Pasal 14 

(1) Pemetaan kualifikasi merupakan dari penggabungan hasil 

ident i f ikasi sebagaimana d imaksud da lam pasal 11 ayat (4), 

Pasal 12 ayat (4), dan Pasal 13 ayat (4) dengan bobot 

sebagai ber ikut : 

a. Nilai r ekam je jak sebesar 3 0 % (tiga p u l u h perseratus); 

b. Ni la i kual i f ikas i sebesar 5 0 % (l ima p u l u h perseratus); dan 

c. Nilai pengembangan kompetensi sebesar 2 0 % (dua p u l u h 

perseratus). 

(2) Hasi l pemetaan kual i f ikas i sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i tuangkan da lam Tabel Perumpunan Jabatan 

sebagaimana d imaksud da lam Lampiran yang merupakan 

bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

Pasal 15 

(1) In formasi kepegawaian sebagaimana d imaksud da lam 

Pasal 6 ayat (2) h u r u f d d igunakan sebagai faktor 

pengoreksi yang memuat h u k u m a n d is ip l in dan 

prestasi/penghargaan yang pernah d i te r ima talenta. 

(2) I n s t rumen pengukuran pada h u k u m a n d is ip l in 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bobot peni la iannya 

sebagai ber ikut : /t I 
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a. bobot n i l a i sebesar 100 (seratus) bagi talenta yang t idak 

pernah d i j a tuh i h u k u m a n d is ip l in ; 

b. bobot n i la i sebesar 75 ( tu juh p u l u h lima) bagi talenta 

yang pernah d i j a tuh i h u k u m a n d is ip l in t ingkat r ingan; 

c. bobot n i la i sebesar 50 (l ima pu luh ) bagi talenta yang 

pernah d i j a tuh i h u k u m a n d is ip l in t ingkat sedang; dan 

d. bobot n i l a i sebesar 25 (dua p u l u h lima) bagi talenta yang 

pernah d i j a tuh i h u k u m a n d is ip l in t ingkat berat; 

(3) I n s t rumen pengukuran pada prestasi/penghargaan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bobot peni laiannya 

sebesar 100 (seratus) bagi talenta yang pernah mera ih 

prestasi sebagai peserta terbaik ke 1 (satu), ke 2 (dua) dan 

ke 3 (tiga) pada pelaksanaan kegiatan pengembangan 

kompetensi . 

Bagian Ketiga 

Penyusunan 

Pasal 16 

(1) Peta ta lenta d i susun berdasarkan penggabungan pemetaan 

PNS, pemetaan kua l i f ikas i dan informasi kepegawaian 

lainnya. 

(2) Pemetaan PNS sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

merupakan hasi l pemetaan sebagaimana d imaksud dalam 

pasal 8 ayat (4). 

(3) Pemetaan kual i f ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

merupakan hasi l pengelompokan bidang tugas 

sebagaimana d imaksud da lam pasal 14 ayat (2). 

Bagian Keempat 

Pembobotan Ni lai 

Pasal 17 

(1) Penilaian Peta Talenta d i l akukan dengan pembobotan n i l a i 

sebagai ber ikut : 

a. Ni lai kompetensi sebesar 40 % (empat p u l u h perseratus); 

b. Ni lai kinerja sebesar 30 % (tiga p u l u h perseratus); 

c. Ni lai kual i f ikas i sebesar 25% (dua p u l u h l ima pe 

d. Faktor pengoreksi sebesar 5 % (l ima perseratus) 



(2) Penilaian talenta sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i tuangkan da lam Tabel Penilaian Lengkap sebagaimana 

d imaksud da lam Lampiran yang merupakan bagian t idak 

terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

Bagian Kelima 

Kotak Peta Talenta 

Pasal 18 

(1) Peta Talenta yang telah d i susun sebagaimana d imaksud 

da lam Pasal 16 ayat (1) selanjutnya d i tempatkan da lam 

Kotak Peta Talenta yang t e r can tum dalam Lampi ran yang 

merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan i n i . 

(2) Peta Talenta d ike lompokkan da lam 9 (sembilan) ko tak 

u n t u k menentukan ta lenta yang masuk kedalam kelompok 

rencana suksesi dan rekomendasi t i ndak lan jut . 

(3) Pengelompokan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

berdasarkan n i l a i akh i r Peta Talenta yang d ibuat da lam 

rentang n i l a i sebagai ber ikut : 

a. ko tak ke 9 (sembilan) dengan rentang n i la i antara 90-100; 

b. kotak ke 8 (delapan) dengan rentang n i l a i antara 80-89; 

c. ko tak ke 7 (tujuh) dengan rentang n i l a i antara 70-79; 

d. ko tak ke 6 (enam) dengan rentang n i l a i antara 60-69; 

e. ko tak ke 5 (lima) dengan rentang n i la i antara 50-59; 

f. ko tak ke 4 (empat) dengan rentang n i l a i antara 40-49; 

g. ko tak ke 3 (tiga) dengan rentang n i la i antara 30-39; 

h . ko tak ke 2 (dua) dengan rentang n i l a i antara 20-29; dan 

i . ko tak ke 1 (satu) dengan rentang n i l a i antara 0-19. 

(4) Rekomendasi t indak lan jut sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) ya i tu : 

a. rekomendasi ko tak ke 9 (sembilan) y a i t u d ipromos ikan 

dan d iper tahankan, masuk kelompok rencana suksesi, 

serta mendapat penghargaan; 

b. rekomendasi ko tak ke 8 (delapan) y a i t u d iper tahankan, 

masuk kelompok rencana suksesi, rotasi , serta 

b imbingan kinerja; 

c. rekomendasi ko tak ke 7 (tujuh) y a i t u d ipromosikan dan 

d iper tahankan, masuk kelompok rencana suksesi, rotasi , 

pengembangan kompetensi , serta tugas belajar; 



d. rekomendasi kotak ke 6 (enam) y a i t u penempatan yang 

sesuai, b imbingan kiner ja, dan konsel ing kiner ja; 

e. rekomendasi ko tak ke 5 (lima) y a i t u penempatan yang 

sesuai, b imbingan kinerja, dan pengembangan 

kompetensi ; 

f. rekomendasi ko tak ke 4 (empat) y a i t u rotasi dan 

pengembangan kompetensi ; 

g. rekomendasi ko tak ke 3 (tiga) y a i t u b imbingan kinerja, 

konsel ing kiner ja, pengembangan kompetensi , dan 

penempatan yang sesuai; 

h. rekomendasi kotak ke 2 (dua) y a i t u b imbingan kinerja, 

pengembangan kompetensi , dan penempatan yang 

sesuai; dan 

i . rekomendasi ko tak ke 1 (satu) y a i t u diproses sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Talenta yang te rmasuk da lam kotak ke 9 (sembilan) dapat 

d i t empatkan secara langsung pada jaba tan target. 

BAB IV 

PENGEMBANGAN DAN PENGELOLAAN TALENTA 

Pasal 19 

(1) Talenta yang te lah d ike lompokkan sebagaimana d imaksud 

dalam Pasal 18 ayat (2) dapat d ikembangkan kompetensi 

dan d i t ingka tkan kual i f ikasinya. 

(2) Pengembangan kompetensi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i laksanakan mela lui : 

a. pe lat ihan s t r u k t u r a l kepemimpinan; 

b. pe lat ihan manajerial ; 

c. pe lat ihan teknis; 

d . pe lat ihan fungsional; 

e. pe lat ihan sosial k u l t u r a l ; 

f. seminar/konferensi/sarasehan; 

g. workshop a tau lokakarya; 

h . kursus ; 

i . penataranjb imbingan teknis; dan/atau 

j . sosialisasi. 

(3) Peningkatan kua l i f ikas i sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d i laksanakan mela lu i tugas belajar. 
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Pasal 20 

Peta Talenta dapat d i gunakan sebagai: 

a. bahan peni la ian rotasi Jabatan P impinan Tinggi Pratama; 

b. mutas i dan promosi talenta; 

c. pengembangan kompetensi talenta; 

d . peningkatan kua l i f ikas i talenta; dan 

e. penugasan k h u s u s talenta. 

Pasal 21 

PNS dapat d ike luarkan dar i Peta Talenta apabila: 

a. d iberhent ikan dar i j aba tan adminis t ras i ; 

b. d inyatakan t idak dapat bekerja lagi berdasarkan sura t 

keterangan dar i p ihak yang berwenang; dan 

c. p indab instans i ke luar Pemerintah Kabupaten. 

Pasal 22 

U n t u k menjamin kebenaran dan keval idan setiap u n s u r dan 

kr i te r ia da lam peni la ian, maka data yang d ipaka i adalah data 

yang tersedia da lam Sistem Apl ikas i Kepegawaian Terintegrasi 

yang dis ingkat SAKTI GEMBIRA. 

BAB V 

PEMB1NAAN DAN EVALUASI 

Bagian Kesatu 

Pembinaan 

Pasal 23 

(1) Pembinaan pelaksanaan Peta Talenta PNS d i l akukan oleh PPK. 

(2) Pembinaan pelaksanaan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) secara teknis dilakukan oleh Perangkat Daerah yang 

menyelenggarakan u r u s a n d i bidang kepegawaian. 

Bagian Kedua 

Evaluasi 

Pasal 24 

Evaluasi pelaksanaan Peta Talenta PNS d i lak i 

sedikit 1 (satu) ka l i da lam 1 (satu) t a h u n oleh PyB 
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BAB VI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 25 

Peraturan Bupa t i i n i m u l a i berJaku pada tanggai d iundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 

Pengundangan Peratuian. B u p a t i i n i dengan penempatannya 

dalam Berita Daerah Kabupaten Bombana. 

P A U A F K O O R D I N A S I 
NO UNiT/SATUAN K E R J A 

cu 

1 
2 
3 
4 
5 X*6A0 Auftfd? 

Dite tapkan d i Rumbia 

pada tanggai 9~ Me i 2 0 2 1 

BUPATI BOMBANA, 

DI undangkan di Rumbia 

pada Tanggai S" *4e\ 2021 

EKRETAR1S DAERAH KABUPATEN BOMBANA 

AN AR^ 

BERITA DAERAH KABUPATEN BOMBANA TAHUN 2021 NOMOR *}J 



1 

LAMPIRAN: PERATURAN BUPATI BOMBANA 
NOMOR: 1 ? 2021 

TANGGAL: j " Mfi PoU 

A. T A B E L P E R U M P U N A N T U G A S J A B A T A N L I N G K U P P E M E R I N T A H K A B U P A T E N B O M B A N A 

NO RUMPUN 
1 ADMINISTRASI Pengadaan Barang dan Jasa 1 ADMINISTRASI 

Perizinan 
1 ADMINISTRASI 

Penelitian dan Pengkajian 

1 ADMINISTRASI 

Pengelolaan Aset 

1 ADMINISTRASI 

Kepegawaian 

1 ADMINISTRASI 

r^ercrieaiiaaii 

1 ADMINISTRASI 

Pengawasan 

1 ADMINISTRASI 

Pelaporan 

1 ADMINISTRASI 

Kepustakaan dan Kearsipan 

1 ADMINISTRASI 

tve tatausanaan 

1 ADMINISTRASI 

ive ta taiaKsanaan 

1 ADMINISTRASI 

tve numasan 
2 r^ll/lVllLKllN 1/Vrl/\1N 2 r^ll/lVllLKllN 1/Vrl/\1N 

Femenntanan uesa 
2 r^ll/lVllLKllN 1/Vrl/\1N 

Kesatuan Bangsa dan Pol it ik 
3 T^TTIVA A Q V A "P A V A T A TM ive s ex l a t a i I 3 T^TTIVA A Q V A "P A V A T A TM 

Kependidikan 
3 T^TTIVA A Q V A "P A V A T A TM 

Kesejahteraan Sosial 

3 T^TTIVA A Q V A "P A V A T A TM 

Pemberdayaan Masyarakat 

3 T^TTIVA A Q V A "P A V A T A TM 

Ketenagaker j aan 

3 T^TTIVA A Q V A "P A V A T A TM 

Kependudukan dan Catatan Sipi l 
4 U T TTZI TAff r e r n D e n v U r v c t i i r^r<AvVAr<Aii 4 U T TTZI TAff 4 U T TTZI TAff 

Penegakan Peraturan 
5 EKONOMI Manajemen Keuangan 5 EKONOMI 

Aku tans i 
5 EKONOMI 

Perpajakan 

5 EKONOMI 

Per industr ian dan Perdagangan 

5 EKONOMI 

Pariwisata dan Keolahragaan 

5 EKONOMI 

6 TEKNIK KE-PU-AN i eKniK o ip i i 6 TEKNIK KE-PU-AN 
Pengairan 

6 TEKNIK KE-PU-AN 

P P r b i i b n n n 
X V̂ X XX XX XV IX-11^CL11 

6 TEKNIK KE-PU-AN 

Perencanaan Wilayah dan Kota 

6 TEKNIK KE-PU-AN 

L ingkungan H idup 

6 TEKNIK KE-PU-AN 

Teknologi Informasi 

6 TEKNIK KE-PU-AN 

Kebencanaan 
7 PERTANIAN Pertanian 7 PERTANIAN 

Peternakan 
7 PERTANIAN 

Perikanan 

7 PERTANIAN 

Perkebunan 
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B. T A B E L P E N G K A T E G O R I A N PENDIDIKAN F O R M A L DALAM RUMPUN JABATAN 

1. DIPLOMA 
A D M I N I S T R A S I P E M E R I N T A H A N K E M A S Y A R A K A T A N H U K U M E K O N O M I T E K N I K P E R T A N I A N 

- AKADEMI 
ADMINISTRASI 
PEMBANGUNAN 
D-III ADMINISTRASI 
NEGARA 

- D-III ILMU 
PEMERINTAHAN 

• D-III KEARSIPAN 
D-III SEKRETARIS 
D.III 
KESERRETAR1ATAN 

- D.III TEKNISI 
PERPUSTAKAAN 

- AKADEMI 
PEMBANGUNAN 
MASYARAKAT 
DESA 

• AKADEMI 
PEMERINTAHAN 

M D-III 
ADMINISTRASI 
NEGARA 

D-III ILMU 
PEMERINTAHAN 

- D-IVSTPDN 

- AKADEMI BAHASA 
ASING SASTRA & 
BAHASA INGGRIS 

• AKADEMI 
FISIOTERAPI 
AKADEMI GIZI 

- AKADEMI 
KEBIDANAN 

- AKADEMI 
KEPERAWATAN 
AKADEMI 
KESEJAHTERAAN 
KELUARGA TATA 
BOGA 
AKADEMI PENILIK 
KESEHATAN 

- AKADEMI 
PERAWAT UMUM 

AKADEMI TEHNIK 
ELEKTRO MEDIK 

- D-III 
ADMINISTRASI 
REKAM MEDIS 

- D-III RADIOLOGI 
• D-III ANALIS 

MEDIS 
• D-III FARMASI 
• D-III FISIOTERAPI 
- D-III HIPERKES 
• D-III KEBIDANAN 
- D-III 

KEPERAWATAN 
- D-III KESEHATAN 

D-III KESEHATAN 
ANALIS MEDIS 

•AKADEMI 
PARIWISATA 

- D-III AKUNTANSI 
D-III EKONOMI 

- D-III EKONOMI 
AKUNTANSI 

D-III EKONOMI 
KEUANGAN 8& 
PERBANKAN 

• D-III EKONOMI 
KOPERASI 

- D-III EKONOMI 
MANAJEMEN 

• D-III EKONOMI 
MANAJEMEN 
KEUANGAN 

• D-III EKONOMI 
MANAJEMEN 
PERUSAHAAN 

- D-III EKONOMI 
PERBANKAN 

• D-III EKONOMI 
PERPAJAKAN 

D-III KOMPUTER 
INFORMATIKA 
D-III LALU LINTAS 
DAN ANGKUTAN 
JALAN 
D-III METROLOGI 
DAN 
IN STRUM ENTASI 
D-III 
PERHUBUNGAN 
D-III TEKNIK 
ARSITEKTUR 
D-III TEKNIK 
ELEKTRO 
D-III TEKNIK 
INDUSTRI 
D-III TEKNIK 
INFORMATIKA 
D-III TEKNIK 
KIMIA 
D-III TEKNIK 
KOMPUTER 
D-III TEKNIK 
LISTRIK 
D-III TEKNIK SIPIL 
D.III ARSITEKTUR 
PERTAMANAN 
D.III KONSTRUKSI 
SIPIL 
D.III SISTEM 
INFORMASI 
D.III TEKNIK SIPIL 
DAN BANGUNAN 

- D-III 
BUDIDAYA 
PERIKANAN 
D-III 
PERTANIAN 

• D-III 
PERTANIAN 
PENYULUH 
PERTANIAN 
D.III 
AGRIBISNIS 
PERTANIAN 
D.III 
KESEHATAN 
TERNAK 
D.III 
PETERNAKAN 
D.III 
PRODUKSI 
TANAMAN 
D.III 
TEKNOLOGI 
PENGOLAHAN 
HASIL 
PERIKANAN 

i 



D-III KESEHATAN 
GIZI 
D-III KESEHATAN 
HEW AN 
D-III KESEHATAN 
KEPERAWATAN 
D-III KESEHATAN 
SANITASI 
D-III PENDIDIKAN 
D-III TEKNIK 
ELEKTRO MED IK 
D-III/A-III 
D.III AKUPUNKTUR 
D.III ANALIS 
FARMASI DAN 
MAKANAN 
D.III ANALIS 
KESEHATAN 
D.III GIZI 
D.III 
KEPERAWATAN 
D.III 
KEPERAWATAN 
GIGI 
D.III KESEHATAN 
LINGKUNGAN 
D.III PEREKAM 
MEDIK & 
INFORMATIKA 
KESEHATAN 
D-IV KEBIDANAN 

a D.III TEKNIK SIPIL 
KONSENTRASI 
BANGUNAN AIR 

* D.III TEKNOLOGl 
INFORMASI 

a D-IV TEKNIK 
PERENCANAAN 
WILAYAH DAN 
KOTA 



4 

2 . S A R J A N A 

A D M I N I S T R A S I P E M E R I N T A H A N K E M A S Y A R A K A T A N H U K U M E K O N O M I T E K N I K P E R T A N I A N 

S- l A D M I N I S T R A S I - S- l A D M I N I S T R A S I • S-l K E D O K T E R A N • S - l H U K U M • S-I A D M I N I S T R A S I • S- l T E K N I K • K E D O K T E R A N 

M A N A J E M E N M A N A J E M E N U M U M N I A G A E L E K T R O H E W A N 

P E M B A N G U N A N P E M B A N G U N A N • S- l K E D O K T E R A N • S- l E K O N O M I • S - l T E K N I K • S - l B U D I D A Y A 

D A E R A H D A E R A H G I G I • S- l E K O N O M I 8& I N D U S T R I P E R T A N I A N 

S- l A D M I N I S T R A S I - S - l • S- l A D M I N I S T R A S I S T U D I • S- l T E K N I K • S- l P E R I K A N A N 

N E G A R A A D M I N I S T R A S I P E N D I D I K A N P E M B A N G U N A N I N F O R M A T I K A • S-I P E R T A N I A N 

S - l E K O N O M I & N E G A R A • S- l A G A M A I S L A M - S - l E K O N O M I • S- l T E K N I K • S- l 
S T U D I • S- l I L M U • S-I B A H A S A A K U N T A N S I K I M I A P F T E R N A K A N 
P E M B A N G U N A N P E M E R I N T A H A N I N D O N E S I A • S- l E K O N O M I • S - l T E K N I K • S- l T E K N O L O G I 
S- l F I L S A F A T • S - l I L M U S O S I A L • S- l B A H A S A M A N A J E M E N L I N G K U N G A N P E R T A N I A N 

S- l I L M U D A N I L M U I N G G R I S • S- l E K O N O M I • S- l T E K N I K 
K O M U N I K A S I P O L I T I K • S- l F A R M A S I P E M B A N G U N A N M E S I N 

S- l I L M U • S-I • S- l I L M U • S - l M A N A J E M E N • S- l T E K N I K 
P E M E R I N T A H A N A D M I N I S T R A S I 

P U B L I K 
K E P E R A W A T A N • S. l A K U N T A N S I P E N G A I R A N 

S - l I L M U S O S I A L • S- l K E S E H A T A N • S- l A D M I N I S T R A S I • S-l T E K N I K 
D A N I L M U POLIT1K • S.l S O S I O L O G I M A S Y A R A K A T K E U A N G A N S I P I L 

S- l P S I K O L O G I • S- l K E P E N D I D I K A N A N D A E R A H • S. 1 S I S T E M 

S- I A D M I N I S T R A S I • S- l P G S D I N F O R M A S I 

P U B L I K • S-l T F K N O L O G I • S. 1 T E K N I K 

S- I M A N A J E M E N P E N D I D I K A N G E O L O G I 

S D M • S - I / A - I V 

S. l I L M U • o.l b<Jbi(JlAJ<Jl 
H U B U N G A N 
I N T E R N A S I O N A L 

S- l A D M I N I S T R A S I 

K E U A N G A N D A E R A H 
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3 . PASCA SARJANA 

A D M I N I S T R A S I P E M E R I N T A H A N K E M A S Y A R A K A T A N H U K U M E K O N O M I T E K N I K 
P E R T A N I A N 

- MAGISTER ILMU 
ADMINISTRASI 

• MAGISTER 
PSIKOLOGI 

m MAGISTER SAINS 
• S-2 ILMU POLITIK 
- S-2 MAGISTER 

ADMINISTRASI 
NEGARA/PUBLIK 

- S-2 MAGISTER 
ILMU 
ADMINISTRASI 

- S-2 MAGISTER 
ILMU 
KOMUNIKASI 

- S-2 MAGISTER 
MANAJEMEN 
SDM 

• S-3 BIDANG 
ADMINISTRASI 

- MAGISTER ILMU 
ADMINISTRASI 

- S-2 ILMU POLITIK 
• S-2 MAGISTER 

ADMINISTRASI 
NEGARA/PUBLIK 

- S-2 MAGISTER 
ILMU 
ADMINISTRASI 

- S-2 SOSIOLOGI 
PEDESAAN 

n 

SPESIALIS 
(KEDOKTERAN) 

MAGISTER 
ADMINISTRASI 
PENDIDIKAN 

MAGISTER 
MANAJEMEN 
PENDIDIKAN 
MAGISTER 
PENDIDIKAN 
ISLAM 
MAGISTER 
PSIKOLOGI 

MANAJEMEN 
TEKNOLOGI 
PEMBELAJARAN 

S-2 BIDANG 
PENDIDIKAN 
S-2 MAGISTER 
KESEHATAN 
S-2 MAGISTER 
MANAJEMEN 
PENDIDIKAN 
S-2 
KEPENDIDIKAN 

S-2 SOSIOLOGI 
PEDESAAN 

- S-3 BIDANG 
KEDOKTERAN 

• S-3 MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

- MAGISTER ILMU 
HUKUM 

- MAGISTER SAINS 
HUKUM DAN 
PEMBANGUNAN 

• S-2 BIDANG 
HUKUM 

- S-2 MAGISTER 
HUKUM 

LJ 

• MAGISTER 
MANAJEMEN 

- S-2 BIDANG 
EKONOMI 

• S-2 EKONOMI 
PEMBANGUNAN 

• MAGISTER 
PEMBANGUNAN 
WILAYAH DAN 
KOTA 

- MAGISTER SISTEM 
DAN TEKNIK 
TRANSPORTASI 

• MAGISTER TEKNIK 
• MAGISTER 
TRANSPORTASI 

- MAGISTER 
MANAJEMEN 
TEKNOLOGI 

• S-2 ARSITEKTUR 
MANAJEMEN 
PEMBANGUNAN 
KOTA 

- S-2 BIDANG 
TEKNIK 

• S-2 TEKNIK 
INDUSTRI 

• 

• S-2 BIDANG 
PERTANIAN 
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C . T A B E L P E M E T A A N PNS 
M / l 
N O 

M I D XT A V I A 
IN A l V l i A 

Mil A I fc'IMFU I A Mil A I l / A l U P F T r M C i I N I I J A I K.01V11 k l f c J N M Kfc, 1 E K A I N U r A l N 

D. T A B E L PENILAIAN R E K A M J E J A K 
NO NIP N A M A R I W A Y A T J A B A T A N N I L A I P E R R U M P U N NO NIP N A M A R I W A Y A T J A B A T A N 

A D M P E M M A S Y H U K E K O T E K T A N 

E . T A B E L PENILAIAN K U A L I F I K A S I 

NO NIP NAMA 
R I W A Y A T P E N D I D I K A N 

1 F O R M A L 
N I L A I P E R R U M P U N 

NO NIP NAMA 
R I W A Y A T P E N D I D I K A N 

1 F O R M A L A D M P E M E K O M A S H U K T E K T A N 
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F . T A B E L PENILAIAN PENGEMBANGAN K O M P E T E N S I 

NO NIP N A M A 
R I W A Y A T D I K L A T / 
P E N G E M B A N G A N 

K O M P E T E N S I 

N I L A I P E R R U M P U N 

NO NIP N A M A 
R I W A Y A T D I K L A T / 
P E N G E M B A N G A N 

K O M P E T E N S I 

A D M P E M M A S Y H U K E K O T E K TAN 

G. T A B E L PENILAIAN PERUMPUNAN 

NO NIP NAMA NILAI R E K A M J E J A K (30%) NILAI K U A L I F I K A S I (50%) NILAI PENG. K O M P E T E N S I 
(20%) NILAI RUMPUN 

NO NIP NAMA 
A P M H E U T A P M H E U T A P M H E U T A P M H E U T 

H. T A B E L PENILAIAN L E N G K A P JABATAN PIMPINAN TINGGI PRATAMA/ JABATAN ADMINISTRATOR/JABATAN PENGAWAS)* 

NO NIP NAMA 
P£ M E N U IAN 

PERSYARATAN 
JABATAN 

KOMPETENSI 
40% KINERJA 

30% 

NILAI RUMPUN(25%) FACTOR 
PENGOREKSI 

(5 %) 
NILAI AKI1IR 

NO NIP NAMA 
P£ M E N U IAN 

PERSYARATAN 
JABATAN 

KOMPETENSI 
40% KINERJA 

30% 
A P M 11 E U T 

IN 
DISIPLIN PBJ 

PRESTASI 
NILAI A P M II E U 1 

A 
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J . K O T A K P E T A T A L E N T A 

T 
1 
N 
G 
G 
I 

M 
E 
N 
E 
N 
G 
A 

II 

R 
E 
N 
D 
A 
H 

4 

Kinerja diatas ekspektasi 
dan. potensial rendah 

7 

Kinerja diatas 
ekspektasi 
dan potensial menengah 

9 

Kinerja diatas ekspektasi 
dan potensial tinggi 

2 5 8 

Kinerja sesuai 
dan potensial rendah 

Kinerja sesuai 
dan potensial menengah 

Kinerja sesuai ekspektasi 
dan potensial tinggi 

1 3 6 

Kinerja dibawah 
ekspektasi dan potensial 

rendah 

Kinerja dibawah 
ekspektasi dan potensial 

menengah 

Kinerja dibawah 
ekspektasi dan potensial 

tinggi" 

RENDAH MENENGAH TINGGI 

Keterangan; 

Meru juk pada pasal 16, pengelompokan berdasarkan n i la i akh i r Peta Talenta 

yang d ibuat da lam rentang n i la i sebagai ber ikut : 

a. Kotak ke-9 (sembilan) dengan rentang n i l a i antara 90-100. 

b. Kotak ke-8 (delapan) dengan rentang n i la i antara 80-89. 

c. Kotak ke-7 (tujuh) dengan rentang n i l a i antara 70-79. 

d. Kotak ke-6 (delapan) dengan rentang n i la i antara 60-69. 

e. Kotak ke-5 (lima) dengan rentang n i la i antara 50-59. 

f. Kotak ke-4 (empat) dengan rentang n i la i antara 40-49. 

g. Kotak ke-3 (tiga) dengan rentang n i la i antara 30-39. 

h . Kotak ke-2 (dua) dengan rentang n i l a i antara 20-29. 

i . Kotak ke-1 (satu) dengan rentang ni la i antara 10-19. 

P A R A F K 0 0 R D I N A S I 
NO UNIT/SATUAN K E S J A . r» A r% ,1. " 

1 
2 fp^LUo . d 
3 
4 fob*- /faju4~y\ 

5 Mw#ft 

BUPATI BOMBANA, 

H. TARDIL 


